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ABSTRAK

Kanibalisme adalah proses memakan dan membunuh individu yang sama jenis
yang merupakan masalah dalam budidaya ikan. Selain hormon steroid, asam amino
tryptophan yang terkandung pada kedelai merupakan asam amino precursor dari
hormon serotonin yang berperan dalam kontrol agresivitas pada ikan. Pada
penelitian ini benih ikan lele ukuran 2-3 @& diberi pakan yang disuplementasi
dengan tepung kedelai selama 30 hari; Og kg! (K), 50g kg'' (TK50), 100g kg'!
(TK100) pakan dan hormon steroid sebagai kontrol positif:EF§Omg 170-
metiltestosteron (MT) kg' dan 50mg estradiol-17p (E2) kg"'. Penelitian ini
dilakukan dengan metode rancangan acak lengkap (RAL). Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa penambahan TK 100 pada pakan dapat meningkatkan tingkat
kelangsungan hidup, menekan adanya kanibalisme serta ikan yang berpotensi
kanibal (P<0,05). Hasil dari kinerja pertumbuhan menunjukkan bahwa nilai laju
bobot mutlak, laju pangang ifgtlak, laju panjang spesifik dan koefisien keragaman
panjang memiliki hasil yang berbeda nyata antar perlakuan (P<0.05) dan perlakuan
laju bobot spesifik tidak berbeda nyata (P>0.05). Penambahan tepung kedelai dalam
pakan mampu menekan adanya kanibalisme pada benih lele sebesar 21,21%.
Penurunan kanibalisme tersebut sejalan dengan adanya peningkatan kelangsungan
hidup pada benih. Suplementasi tepuf kedelai dalam pakan dapat menjadi
alternatif solusi untuk penurunan tingkat kanibalisme pada pemeliharaan benih ikan
lele.

KATA KUNCI: Clarias sp, kanibalisme, fitoesterogen, tepung kedelai, triptofan

ABSTRACT

Evaluation of Suplementation Soybean Meal on The Level of Cannibalisim of
Catfish (Clarias sp.) Fingerling

Cannibalism is eating and killing individuals of the same species, which is a
problem in aquaculture. In addition to steroid hormones, the anino acid tryptophan
contained in soybeans is an amino acid precursor of the serotonin hormone which
plays a role in controlling aggressiveness in fish. This study used 2g&m catfish
fingerlings fed with supplementation of soybean meal for 30 days: 0g kg'! (K), 50g
kg! (TK50), 100g kg (TKI00) feed and steroid hormones as positive conf:
30mg 17a-methyltestosterone (MT) kg and 50mg estradiol-17f (E2) kg'!. This
study used a completely randomized design. The results showed that the addition of
TK 100 to the feed could increase the survi rate, suppress the presence of
cannibalism and potentially cannibalistic fish (P<0.05). The results of the growth
performance showed that the total weight rate, total length rate, specific length




rate, and length variation coefficient had sigifificantly different results between
treatments (P < 0.05), and specific weight rates were not significantly different (P>
0.05 ). The addition of soybean meal in feed suppi@@ed cannibalism in catfish
fingerlings by 21.21%. The decrease in cannibalism was in line with the increase
in the survival of the seeds. Supplementation of soybean meal in feed can be an
alternative solution to reduce cannibalism in catfish fingerlings
KEYWORDS: Clarias sp, cannibalism, phytoestrogen, soybean meal, tryptophan
PENDAHULUAN

Ikan lele (Clarias sp.) adalah komoditas perikanan budidaya yang digemari
oleh masyarakat Indonesia. Hal ini sejalan dengan tingkat produksi ikan lele yang
meningkat, namun terdapat permasalahan yang dihadapi dalam penyediaan benih
ikan lele dikarenakan adanya kanibalisme. Kanibalisme merupakan kegiatan
membunuh dan mengkonsumsi sebagian maupun seluruh bagian tubuh dari spesies
yang sama (Sopha et al., 2015). Jumlah kanibalisme pada ikan lele cukup tinggi
terjadi pada fase larva dan benih (Baras et al., 2011). Kematian yang disebabkan
oleh kanibalisme pada juvenil berumur 29-79 hari dapat mencapai 42,5% dari total
populasi (Obirikorang et al., 2014). Kanibalisme dapat disebabkan oleh faktor
individunya (endogen) dan lingkungannya (eksogen). Beberapa penelitian yang
telah dilakukan untuk mengurangi kanibalisme pada Clarias sp. adalah dengan
mengoptimumkan salinitas (Kawamura et al., 2017), pemberian hormon steroid
(Colman et al, 2009) (Siregar et al., 2021) dan penambahan triptophan pada pakan
(Hseu et al.,2003).

Hormon steroid telah diketahui dapat mempengaruhi kanibalisme pada ikan.
Pemberian hormon estradiol-17p (Putri et al., 2020) dan pemberian hormon 17a-
ethinylestradiol pada ikan zebra (Colman et al., 2009) merupakan salah satu cara

menurunkan tingkat kanibalisme, dengan menekan testosteron yang merupakan

hormon steroid yang dapat memediasi perilaku agresivitas pada ikan. Penelitian lain




juga disebutkan bahwa penambahan asam amino triptofan pada pakan dapat
menekan adanya kanibalisme (Hseu et al., 2003). Triptofan merupakan prekursor
dalam pembentukan seretonin di dalam tubuh, yang dimana seretonin (5-HT)
sendiri itu adalah neurotransmiter yang memiliki fungsi dalam respon endokrin,
pengendalian emosi, mengatasi stress dan agresivitas (Backstrom & Winberg,
2017). Pengendalian kanibalisme ini masih memiliki dua pendapat yang berbeda,
sehingga diperlukannya adanya penelitian untuk dapat menentukan bahan aktif
yang dapat memiliki peran yang sesuai pada ikan lele berukuran 2-3cm.

Penggunaan hormon sintesis dapat menurunkan kanibalisme dengan hasil
yang baik, tetapi penggunaan hormon sintetis dapat menyebabkan pencemaran pada
lingkungan sehingga diperlukan adanya bahan alternatif pengganti hormon sintesis.
Bahan yang dapat digunakan salah satunya yaitu bahan herbal mengandung
fitoesterogen (Rohani 2012). Fitoestrogen adalah senyawa yang memiliki sifat
estrogenik yang berasal dari tumbuhan (Sitasiwi 2009) dan dapat memodulasi aksi
(Forsatkar et al., 2013) esterogen endogen dan sering mengikat pada reseptor
estrogen (mmittcc on Toxicity of Chemicals in Food 2003).

Tidak hanya hormon steroid yang dapat menekan adanya kanibalisme, tetapi
serotinin juga diketahui dapat menekan kanibalisme seperti pada ikan zander
(pikeperch) (Krdl & Zakes, 2016). Serotonin disentesis didalam neuron dengan
menggunakan asam amino triptofan sebagai precursonya (Prasad et al., 2015).
Kedelai tidak hanya memiliki kandungan fitoestrogen, namun juga memiliki
kandungan triptofan. Tepung kedelai memiliki kandungan triptofan sekitar 0,6%

(IAFFD 2021). Pada penelitian ini suplementasi tepung kedelai dalam pakan




dievaluasi untuk menentukan bagaimana perannnya dalam mengendalikan
kanibalisme pada pemeliharaan benih ikan lele
BAHAN DAN METODE
Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimental dengan menggunakan
metode rancangan acak lengkap (RAL), yaitu dengan penggunaan dosis tepung
kedelai yang berbeda. Tepung kedelai digunakan dalam tiga dosis perlakuan, yaitu
0g '1, 50g kg!, 100g kg pakan serta adanya 2 kontrol positif hormon dengan
menggunakan 30mg 17a-metiltestosteron kg dan 50mg estradiol-17p kg™' pakan.
Penelitian ini menggunakan pengulangan sebanyak tiga kali.
Pemeliharaan Ikan

Penelitian ini menggunakan benih ikan lele dengan ukuran 29 + 041 cm

dengan padat tebar 2000 ekor m'l.mcliharaan ikan uji dilakukan selama 30 hari.
Pemberian pakan dilakukan sebanyak tiga kali sehari, dengan feeding rate sebesar
3-5%. lkan yang mati dihitung dan diamati, kemudian dibuang tanpa adanya
penggantian ikan baru. Pengamatan tipe kanibalisme, kematian non kanibalisme
dan kanibalisme dilakukan setiap hari. Kanibalisme tipe I adalah ikan yang mati
dan terdapat luka atau gigitan pada bagian tubuhnya. Kanibalisme tipe 1l adalah
ikan yang hilang dimangsa selama penelitian. Sampel ikan yang mati diamati luka
atau gigitan pada tubuhnya.
Persiapan Pakan Uji

Pakan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan komersial yang

dilumuri dengan tepung kedelai sesuai dengan setiap perlakuan. Proses coating

dilakukan menggunakan putih telur sebagai perckat. Proses pembuatan pakan uji




dilakukan dengan menimbang tepung kedelai sesuai dengan perlakuan, kemudian
dicampur dengan 100 mL air dan 1 butir putih telur pada setiap kg pakan. Campuran
tepung kedelai tersebut kemudian dilumuri pada pakan hingga merata ke seluruh
permukaan. Proses pengeringan dilakukan dengan menggunakan oven selama 6
jam hingga pakan benar-benar kering. Pada pakan kontrol hanya dilumuri dengan
air dan putih telur tanpa penambahan tepung kedelai.
Pengambilan Serum Tubuh

Sampel ikan uji diambil sebanyak tiga ekor dari masing-masing pengulangan
untuk pengujian hormon. Waktu pengambilan sampel ikan dilakukan pada hari
pemeliharaan ke 0, 15, dan 30. Prosedur yang akan dilakukan yaitu pertama ikan
diambil dan dimasukkan ke wadah sampel. Selanjutnya seluruh tubuh ikan digerus
hingga halus kemudian ditambahkan larutan PBS (Phosphate Buffer Saline) hingga
homogen. Perbandingan jumlah ikan dengan larutan PBS yaitu 1:4 untuk
pengukuran kadar hormon, selanjutnya sampel sentrifugasi dengan kecepatan
5000 rpm selama 10 menit pada suhu 4°C. Bagian supernatan diambil dan
dimasukkan kedalam microtube lalu disimpan pada suhu -20°C atau dalam freezer.
Parameter Uji

Beberapa parameter yang diambil selama penelitian ini meliputi parameter
kanibalisme (total kanibalisme, tipe kanibalisme, potensi kanibal, kematian non
kanibalisme dan tingkat kelangsungan hidup), kinerja pertumbuhan (rtumbuhan
panjang dan bobot mutlak, pertumbuhan bobot dan panjang spesifik, dan koefisien
keragaman panjang), profil hormon testosteron dan estradiol, nisbah kelamin, serta

parameter kualitas air (suhu, oksigen terlarut, pH dan TAN).




Analisis data

Data dari parameter kanibalisme, kinerja pertumbuhan dan nisbah kelamin
yang didapatkan akan ditabulasi dengan menggunakan program Microsoft Office
Excel 2010 yang kemudian dianalisis ragam (ANOVA) dengan menggunakan
program SPSS pada ang kepercayaan 95%. Jika hasil menunjukkan perbedaan
nyata antar perlakuan (P<0,05) maka akan dilakukan dengan uji Duncan dengan
a=0,05. Data profil hormon testosteron dan estradiol, serta kualitas air yang
didapatkan akan dianalisis secara deskriptif.
HASIL DAN BAHASAN

Pada penelitian ini diketahui bahwa penambahan tepung kedelai mampu
menurunkan adanya tingkat kanibalisme (P<0,05) pada benih lele berukuran 2,9 +
041 cm yang dipelihara selama 30 hari (Tabel 1). Penurunan kanibalisme ini
berdampak positif pada kelangsungan hidup ikan yang meningkat 21,12% dengan
penambahan tepung kedelai (TK100). Hal ini diduga adanya pengaruh bahan yang
dikandung oleh tepung kedelai itu sendiri. Menurut Astawan & Hazmi (2016),
kedelai memiliki sumber serat pangan yang terdiri dari kandungan protein rata rata
sebesar 35% dan memiliki susunan asam amino esensial yang lengap. Selain
memiliki kandungan protein, kedelai juga memiliki kandungan fitoesterogen yaitu
isoflavon (Astawan et al., 2016).
Tabel 1 Nilai kelangsungan hidup. total kanibalisme, tipe kanibalisme, kematian

non kanibalisme dan potensi kanibal.

Table 1 Survival rate, total cannibalism, type of cannibalism, non-cannibalism

mortality, and potential of cannibalism.




Kematian

Total Tipe Kanibal (%)
Kelangsungan o Non- i
Perlakuan Kanibalisme Potensi (%)
Hidup (%) - Kanibalisme
(% ) I ¥4
(%)

K 16,634,774 83,3844 770 0,33+0 26 83 0424 72¢ 0,000,002 2 .50+1 842
TKS0 19.92+10,82° 7992+11.00° 0712069  7921+1155™  0,17+0,19 2 38+1 420
TK100 37.75+13,17°  62,17+13.,16° 0.13+0,22* 62.04+13.34° 0.08+0.,07* 0.90+0,58%

MT 36,0446 45" 63.92+652¢ 0,38+0 45" 63,5446 97 00420072 0.57+0,15%

E2 19 08+2 73+ 80,8342 590 0,29+0 40° 80,5442 25 0,08+0,142 1,540,372

Hal ini sejalan dengan tujuan yang diharapkan dari penelitian ini, tetapi
menariknya pada perlakuan E2 memiliki tingkat kanibalisme ng lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan TK100 dan MT (P<0,05) yang dimana seharusnya
E2 yang merupakan penambahan hormon estradiol murni dapat menekan adanya
kanibalisme. Berdasarkan hasil pengukuran kadar hormon (Gambar 1) diketahui
bahwa pada perlakuan E2 dan TK100 memiliki kadar hormon testosteron yang
rendah, tetapi memiliki hasil pada tingkat kanibalisme yang berbeda. Perlakuan
TK100 mampu menekan adanya kanibalisme dibandingkan dengan perlakuan E2.
Hal ini bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
penambahan hormon estradiol-17p' kg pakan (Siregar et al., 2021) dapat menekan
hormon testosteron sehingga dapat menurunkan kanibalisme pada benih ikan lele.
Hal ini diduga bahwa kandungan hormon steroid tidak mempengaruhi adanya
kanibalisme pada benih ikan lele. Hal ini juga terjadi pada penelitian pada ikan
Astatotilapia burtoni bahwa pengingkatan hormon testosteron dapat menurunkan
adanya agresifitas pada ikan tersebut (Huffman et al., 2013). Sehingga diduga ada

faktor lain yang dapat menurunkan tingkat kanibalisme pada penelitian ini.

Clotfelter & Rodriguez, (2006) menyatakan bahwa esterogenik dapat bertindak




pada perilaku agresif melalui jalur neuropeptida, sehingga agresivitas tidak hanya

dimodulasi oleh hormon andogen.
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Gambar 1 Profil hormon testosteron dan estradiol
Figure 1 Testosteron and estradiol hormone profile

Pengamatan nisbah kelamin pada penelitian ini diamati setelah 90 hari
pemeliharaan (Gambar 2), dimana saat itu gonad dan genital dari ikan lele tersebut
sudah terbentuk. Hasil pengamatan diketahui bahwa ikan betina mendominasi da
semua perlakuan. Hal ini membuktikan bahwa ikan yang jantan tidak selalu
memiliki agresivitas yang tinggi sehingga menjadi kanibal. Ikan betina juga dapat
memiliki agresivitas yang tinggi. Sehingga memang diduga ada bahan aktif lain

yang berperan dalam adanya kanibalisme pada benih ikan lele ini.

120 -
s 100 ab b
~ 80
E‘_ - ® Jantan
2 ;g j . O Betina
5 4
2 0 ]
z Kontrol TKS50 TK100 MT E2

Perlakuan
Gambar 2 Nisbah kelamin ikan lele

Figure 2 Sex ratio of clarias




Kanibalisme dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, faktor genetik,

populasi dan lingkungan ikan yang dipelihara (Naumowicz et al., 2017). Menurut
Filby et al. (2010), salah satu yang mempengaruhi kanibalisme ini adalah adanya
ekspersi perilaku agresif oleh ikan yang dipengaruhi oleh aktivitas neurotransmiter
atau neuroendokrin. Jalur neurologis yang terkait pada agresivitas ini salah satunya
adalah serotonin (5-HT), somatostatin, dopamin, hypothalamo-pituitary-interrenal
(HPI) dan hypothalamo-pituitary-gonadal (HPG). Hal ini selaras dengan Kania et
al. (2012) bahwa sistem tersebut dapat mempengaruhi adanya agresivitas, yang
dimana hormon testosteron dan esterogen dapat meningkatkan adanya agresivitas
sedangkan seretonin dapat menurunkan agresivitas (Naumowicz et al., 2017).
Seretonin merupakan salah satu faktor yang diduga berperan pada penelitian
ini. Studi tentang pengaruh seretonin sudah diteliti pada beberapa jenis ikan, seperti
ikan zander (pikeperch) (Krol & Zakes, 2016), ika amic cod (Hoglund et al.,
2005) dan ikan kerapu (Hseu et al., 2003). Seretonin membutuhkan asam amino
triptofan dalam pembentukannya di dalam tubuh. Asam amino triptofan ini
ditemukan pada kandungan tepung kedelai. Hal ini dapat menguatkan bahwa
TK100 dapat menekan kanibalisme dengan mekanisme peningkatan jumlah
seretonin yang disintesis oleh triptofan pada tepung kedelai. Kandungan isoflavon
pada tepung kedelai juga berperan sebagai seretonin reuptake inhibitor yang mana
dapat meningkatan jumlah seretonin di dalam otak (Ofir et al., 2003).
Kanibalisme menyebabkan adanya perbedaan ukuran pada ikan sehingga
adanya ikan yang berukuran lebih besar yang akan berpotensi kanibal. Perlakuan
TK100 memiliki nilai potensi kanibal yang paling rendah walaupun ak berbeda

nyata antar perlakuan (P>0,05). Fenomena ini terjadi karena adanya heterogenitas




benih yang mengakibatkan ikan akan memangsa ikan yang lebih kecil darinya.
Kanibalisme tipe | dapat memicu heterogenitas dikarenakan mendapatkan nutrisi
tambahan dari mangsanya. Sehingga akan menyebabkan adanya kanibalisme tipe
I (Naumowicz et al., 2017). Tipe kanibalisme yang mendominasi pada penelitian
ini adalah kanibalisme tipe 1I (,05) dengan nilai tertinggi pada perlakuan K
sebesar 8§3,04%.

Kinerja pertumbuhan yang tertinggi didapatkan pada perlakuan K dan E2
(Tabel 2), yang dimana perlakuan ini memiliki tingkat kanibalisme yang tinggi,
sehingga mendapatkan nutrisi tambahan dari mangsanya. Peningkatan kanibalisme
dapat menurunkan kepadatan dalam akuarium dibandingkan dengan perlakuan
TK100 yang memiliki jumlah ikan yang lebih banyak. Semakin banyak jumlah
ikan, maka ruang gerak semakin sedikit dan adanya kompetisi perolehan pakan
(Siregar et al., 2021). Tingginya kepadatan juga mengakibatkan ikan lebih aktif
bergerak sehingga membutuhkan energi yang lebih sehingga pertumbuhan kurang
maksimal (Boerrigter et al.,2015). Kandungan tepung kedelai seperti triptofan juga
dapat mempengaruhi adanya kinerja pertumbuhan pada ikan kerapu (Hseu et al.,
2003). Peningkatan aktivitas seretonin pada ikan mas koki dapat mengurangi
asupan makan (De Pedro er al., 1998) dan menghambat sekresi hormon
pertumbuhan pada ikan yang dimana hormon tersebut juga mempengaruhi asupan
makan (Peng & Peter, 1997).

Tabel 2 Kinerja pertumbuhan

Table 2 Growth performance




Rata rata

Rata rata LBM LPM LBS LPS KK
Perlakuan i panjang ] i i i
bobot akhir ‘i (gr/ekor) (emfekor)  (%/ikan/hari)  (%/ikan/hari) Panjang
akhir
K 46240,70™ 856+0,50°  440+0.72% 5,640 60° 10,1440 76" 3,58+031°  900+0,78%®
TKS0 3,751,120 7934100 354x1, 14 504+1,10%  961+144° 335+0 48" 994+1,13%
TK100 281134 697094 260+1 31" 400+082"  845+141° 2.93+0 38" 10,77+1,12°
MT 1.97+0.51* 6424039 1.77¢0.51*  351+041° 7.5120.86° 2 6440220 10,73+0.23¢
E2 506+1 40¢  858+081¢  483+141c  561+087¢ 10,2441 21* 3,53+0 38° B 41+1 .26

Kematian non kanibalisme memiliki nilai yang cukup rendah pada setiap
perlakuannya (P>0,05). Kematian lebih cenderung oleh adanya kanibalisme pada
benih lele. Hal ini dapat diakibatkan salah satunya dengan rendahnya tingkat stress
ikan akan lingkungannya. Kualitas air yang terdapat pada wadah pemeliharaan
masih dalam nilai yang sesuai dengan pustaka dimana suhu berkisar 25-30°C,
oksigen terlarut (DO) berkisar > 3 mg.L-!' (SNI 2014), pH berkisar 5,5 — 7.5
(Hermansyah, 2017), dan TAN < 4 mg.L"!' (Stone & Thomforde, 2004). Bahkan
ikan lele mampu mentolerir amonia dengan nilai 5,7 mg.L"" (Li et al_, 2013).
KESIMPULAN

Penambahan tepung kedelai 100g kg pakan (TK100) merupakan perlakuan
terbaik yang mampu menekan adanya kanibalisme pada benih lele sebesar 21,21%.
Kandungan asam amino triptofan pada tepung kedelai diyakini menjadi unsur yang

berpedan dalam penurunan kanibalisme dibandingkan dengan kandungan hormon

steroid.
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